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ABSTRAK Hasil pendlitian menunjukkan bahwa
terdapat interaksi yang nyata antara perlakuan
Penelitian  ini bertujuan  untuk pupuk organik dan pupuk anorganik terhadap
mempelgari  dan  mengetahui  pengaruh komponen vegetatif dan generatif kecuali bobot
kombinas dosis pupuk organik dan anorganik biomssa tanaman. kombinasi pupuk kandang
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman ayam 1 kg/petak dan pupuk NPK 20 gr/petak
kacang tanah. Rancangan yang digunakan (AIN1) merupakan dosis yang optimum pada
adalah rancangan acak kelompok faktorial budidaya tanaman kacang tanah yang
dengan dua faktor. Faktor | adalah dosis pupuk ditunjukkan oleh variabel jumlah polong
kandang ayam dan faktor Il adalah dosis pupuk sebesar 21.07 polong, bobot polong sebesar
NPK. Data yang dikumpulkan melalui variabel 63.16 gr, bobot kering polong sebesar 37.74 gr
 inggi tanaman, jumlah cabang, jumiah daun, dan bobot 100 biji kering sebesar 47.79 gr/
berat biomassa tanaman, berat basah dan berat tanaman
kering polong, jumlah polong dan berat 100 biji
kering tanaman. Hasil pengamatan dianalisis Kata kunci: Pupuk Kandang, Dosis NPK ,
secara rancangan acak kelompok factorial dan Kacang Tanah
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil
padataraf 5 %.
PENDAHULUAN

Peningkatan produktivitas dan produksi tanaman kacang tanah tidak terlepas dari usaha
pemeliharaan  Salah satu pemeliharaan tanaman adalah pemupukan yang  bertujuan
memperbaiki kesuburan tanah melalui cara penambahan unsur hara, baik makro maupun mikro
yang berguna bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman kacang tanah. Dalam upaya
mencapal produktivitas yang tinggi sesuai potens genetiknya maka pemupukan merupakan
faktor penentu dan keberhasilan produksi suatu komoditas yang khusus pada keseimbangan
dosis dan jenis pupuk yang digunakan bukan, tingkat dosis yang tinggi.

Unsur — unsur utama yang perlu ditambahkan pada pemupukan tanaman kacang tanah
meliputi nitrogen, fosfor, kalium dan magnesium. Pada umumnya unsur-unsur tersebut
diperoleh dari penambahan pupuk anorganik. Hasil penelitian Hulopi (2007), menunjukkan
bahwa pemberian pupuk NPK majemuk berpengaruh pada pertumbuhan tanaman kacang tanah
ditunjukkan oleh jumlah daun dan jumlah batang. Akan tetapi menurut Abdoellah (1996)
pemberian pupuk anorganik sgja bukanlah jaminan untuk memperoleh hasil maksimal. tanpa
diimbangi dengan pemberian pupuk organik. Bahan organik berperan mempengaruhi sifat-sifat
fisik, kimia dan biologi tanah. Bahan organik memiliki peranan kimia didalam menyediakan N,
P dan K untuk tanaman, peranan biologis diddam mempengaruhi aktifitas organisme
makroflora dan mikrofauna serta peranan fisk diddam memperbaiki struktur tanah
(Handayanto, 2007).

Kenaikan harga pupuk anorganik/ kimiawi akibat dicabutnya subsidi pemerintah untuk
usaha tanaman pangan, memicu penggunaan pupuk organik  semakin intensif seperti
penggunaan pupuk kandang (ayam) karena pupuk tersebut murah dan mudah didapat, meskipun
dalam aplikasinya tidak dapat menggantikan seluruh hara yang diperlukan tanaman. Dalam
rangka memenuhi kebutuhan unsur hara pada tanaman kacang tanah perlu ditambahkan dengan
pupuk anorganik yaitu pupuk NPK., namun yang paling dominan adalah ketersediaan unsur
hara didalam tanah sehingga dapat mensuplai nutrien yang cukup bagi tanaman.
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Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : untuk mempelgjari dan mengetahui
pengaruh kombinasi dosis pupuk kandang (ayam) dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman kacang tanah

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan lahan petani terletak pada ketinggian
sekitar 300 m dpl, dengan rata-rata suhu udara berkisar antara 18° — 31° C, Daam penelitian
ini digunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor dan di ulangan 3
kali. Faktor pertama adalah dosis pupuk organik (pupuk kandang ayam) yang terdiri dari 3 taraf,
yaitu: (Ao) =009, (A1) = 1 kg /petak setara 5 ton /ha, (A2) = 2 kg/ petak setara 10 ton /ha,
Faktor kedua adalah dosis pupuk anorganik (pupuk NPK Mutiara), terdiri dari 3 taraf adalah :
(NO) 0 ¢f petak, (N1) 20 gr/ petak, (N2) 30 gr/ petak. Diamati maka dilakukan analisis ragam,
dengan uji F padataraf 5 % dan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komponen pertumbuhan

Pertumbuhan tanaman kacang tanah sangat dipengaruhi oleh keteresedian unsur hara
dalam tanah yang dapat ditunjukkan dari hasil percobaan pemberian dosis pupuk kandang ayam
dan NPK mutiara.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata antara perlakuan dosis
pupuk organik (pukan ayam) dan anorganik (NPK mutiara) terhadap variabel tinggi tanaman,
jumlah cabang dan jumlah daun. Artinya kombinasi kedua pupuk tersebut cenderung dapat
memenuhi kebutuhan akan unsur hara bagi pertumbuhan tanaman kacang tanah varietas singa.
Rata— rata komponen pertumbuhan tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Ratarata Parameter pertumbuhan tanaman kacang tanah pada berbagai kombinasi
dosis pupuk organik dan anorganik

Perlakuan Tinggi tanaman jumlah cabang Jumlah daun
(cm) (btg) (helai)

AONO 25.53 a 420a 145.12 a
AON1 2577 a 456 a 158.44 ab
AON2 2543 a 490 a 156.67 ab
A1INO 30.05b 477 a 157.09 ab
A1IN1 30.77b 8.34b 160.10 b
A1IN2 31.87b 6.34 b 164.45b
A2NO 28.75b 5.74 a 155.46 ab
A2N1 29.78 b 6.13 b 160.03 b
A2N2 30.00b 5.65 a 160.67 b

Keterangan: - angka-angkayang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji BNT 5%

Tabel 1 terlihat bahwa kombinasi perlakuan dosis pupuk kandang ayam dan pupuk NPK
berpengaruh nyata terhadap semua parameter pertumbuhan . Kombinasi perlakuan pupuk
kandang ayam 1 kg/petak atau 5 ton / ha dan 20 g NPK memberikan hasil terbaik terhadap
parameter tinggi tanaman dan berbeda nyata dengan kombinas dosis pupuk lainnya, begitu
juga dengan parameter jumlah cabang dan jumlah daun.

Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kandang ayam 5 ton/ ha dapat
mengurangi penggunaan pupuk anorganik berupa dosis pupuk NPK sebesar 25 %, artinya
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dengan pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis yang rendahpun mampu memperbaiki
tingkat kesuburan tanah, sehingga pemberian pupuk anorganik dapat terserap dengan baik oleh
tanaman. Hal ini mendukung pernyataan bahwa penggunaan pupuk organik bukanlah untuk
menggantikan penggunaan pupuk anorganik seluruhnya, melainkan untuk meningkatkan
efisiensi serapan hara dari pupuk anorganik. (Harjono, 2005).. Lebih lanjut menurut Susanto
(2005), Pemberian pupuk organik yang dipadukan dengan pupuk anorganik dapat meningkatkan
produktivitas tanah dan efisiensi penggunaan pupuk dan penggunaan pupuk organik yang secara
terus menerus dalam rentang waktu tertentu akan menjadikan kualitas tanah Iebih baik, dan
tidak meninggalkan residu pada hasil tanaman sehingga aman bagi kesehatan manusia.

Hasil andlisis statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat interaks yang nyata antara
perlakuan pupuk kandang dan dosis NPK terhadap produksi biomas tanaman. Namun secara
terpisah perlakuan pupuk kandang berpengaruh nyata terhadap variabel biomasa tanaman dan
perlakuan dosis NPK  tidak menunjukkan perbedaan yang nyata.

Komponen Hasil Tanaman

Terlihat dari hasil selama masa perkembangan generatif atau fase reproduksi tanaman
kacang tanah varietas singa menunjukkan bahwa fase generatif tanaman merupakan kelanjutan
fase vegetatif dimana perlakuan kombinasi pupuk organik dan anorganik memberikan interaksi
nyata terhadap variebel yang diamati seperti, jumlah polong, bobot polong, bobot kering polong
dan bobot kering 100 biji (Tabel 3).

Tabel 3. Rata-rata jumlah polong, bobot polong dan bobot 100 biji pada berbagai  kombinasi
dosis pupuk organik dan anorganik

Perlaluan jumlah polong bobot polong  bobot kering bobot 100 biji
(buah) {gr) polong (gr) kering (gr)
AN 1678 a 5725 3110 a 43 14 a
A0 1701 a 57.98ab 3184 ab 4302 a
AON2 17.85 ab 57.52ab 3299 ab 44 07 ab
AINO 17.00 a 57.12a 3475 ab 45.33 abg
AIN1 21076 63 .16 c 3774 b 4779 ¢
ATN2 20 34ab 6221c 3604 ab 46 78 be
AN 1856 ab 537.77 ab 3415 ab 45.92 abe
AN 2002 ab 62 66c 3674 ab 46.17 be
A N2 19273 ab 3940 b 3517 ab 4524 ab
BINT 4.01 1.95 5.89 293

Keterangan: - angka-angkayang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji BNT 5 %

Pada Tabel 3 terlihat bahwa pengaruh dosis pupuk kandang 1 kg/petak dan NPK 20
gr/petak ( A1IN1) merupakan dosis pupuk terbaik yang dapat meningkatkan komponen hasil
tanaman bila dibandingkan dengan perlakuan dosis pupuk lainnya. Kombinasi dosis pupuk
kandang 1 kg/petak dan 20 gr NPK/petak memungkinkan kemampuan tanaman berfotosintesis
tinggi akibatnya fotosintat yang dihasikan tinggi.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Salisbury dan Ross (1995), bahwa meningkatnya bobot
kering tanaman juga tidak terlepas dari pengaruh peranan unsur hara NPK terhadap
pertumbuhan.. Handayanto, (2007) menjelaskan bahan organik yang terkandung dalam pupuk
kandang dapat berfungsi dalam memperbaiki keberadaan mikroorganisme tanah sehingga dapat
meningkatkan kesuburan tanah. Dan apabila kesuburan tanah dapat terjaga maka penambahan
pupuk anorganik dapat dikurangi dan dapat tersedia bagi tanaman.
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat dissmpulkan bahwa kombinasi pupuk kandang ayam 1
ka/petak dan pupuk NPK 20 gr/petak (A1N1) merupakan dosis yang optimum pada budidaya
tanaman kacang tanah yang ditunjukkan oleh variabel jumlah polong sebesar 21.07 polong,
bobot polong sebesar 63.16 gr, bobot kering polong sebesar 37.74 gr dan bobot 100 biji kering
sebesar 47.79 gr/ tanaman. Terdapat interaksi antara kedua perlakuan dosis pupuk kandang
ayam (pupuk organik) dan dosis pupuk NPK (pupuk anorganik) terhadap pertumbuhan vegetatif
maupun pertumbuhan generatif kecuali bobot biomassa tanaman.
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